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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran pendidikan jasmani pada tingkat sekolah dasar meliputi 

pengembangan pada aspek afektif, kognitif dan psikomotor. Upaya untuk 

mengembangkan ketiga aspek tersebut bukan persoalan mudah. Pada 

kenyataannya sering hasil pembelajaran berhasil hanya pada aspek kognitif dan  

tidak diimbangi dengan pengembangan afektif dan psikomotor siswa. Pendidik 

lebih mendorong peserta didik untuk  menghapalkan materi pendidikan jasmani 

daripada kemampuan untuk merealisasikan hasil belajar dalam kehidupan sehari-

hari. 

Pendidikan jasmani merupakan suatu bagian dari pendidikan dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Aspek-aspek yang dapat 

dikembangkan melalui pendidikan jasmani meliputi aspek fisik, sikap, moral, 

sosial, dan emosional. Pendidikan jasmani juga diartikan sebagai belajar 

keterampilan gerak, gerak manusia dimanipulasi dalam bentuk kegiatan fisik 

seperti melalui permainan dan olahraga, yang  mengandung nilai-nilai pendidikan, 

sikap, dan perilaku positif. 

Salah satu sikap yang penting yang harus dimiliki sebagai hasil belajar 

pendidikan jasmani adalah kerjasama dan kepedulian sosial. Pembelajaran 

kemampuan bekerja sama dan kepedulian sosial terkadang hanya dipermukaan 

dan kurang menyeluruh. Internalisasi nilai-nilai dasar kerjasama dan kepedulian 

sosial tidak mengakar kuat pada diri siswa karena beberapa hambatan seperti 
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keterbatasan sarana, lingkungan, keterbatas jam pelajaran, dinamika perubahan 

lingkungan yang mempengaruhi perilaku siswa. 

Hasil survei Kent Hardman (Lutan, 2002:12) yang menyimpulkan ada 

lima kesimpulan negatif tentang Pendidikan Jasmani yang dipaparkan dalam 

pertemuan puncak pendidikan jasmani (World Summit of Physical Education) 

pada bulan September, 1999 di Berlin yaitu: 

1)Pendidikan Jasmani berada pada urutan terbawah dalam kurikulum. 2) 

Pengurangan alokasi waktu dalam kurikulum. 3) Kesenjangan antara 

kurikulum yang dikehendaki dan pelaksanaannya. 4) Standar profesional guru 

Pendidikan Jasmani 5) Isu kesetaraan gender 

Pendidikan jasmani kurang mendapat perhatian serius padahal esensi nilai 

yang terkandung dalam pendidikan jasmani sangat penting. Pembelajaran 

pendidikan jasmani saat ini lebih menekankan pada pengembangan aspek 

kognitif. Padahal pendidikan jasmani meliputi aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor. Kecilnya ruang yang disediakan pihak sekolah terutama lapangan 

turut menghambat proses pembelajaran. Selain itu diakui bahwa profesionalisme 

guru pendidikan jasmani selayaknya perlu ditingkatkan mengingat meningkatnya 

komplek persoalan pendidikan dan keanekaragaman permasalahan peserta didik. 

Berdasarkan telaah awal mengenai kondisi siswa kelas IV SDN Cijawura 

6 Kecamatan Buah Batu Kota Bandung diperoleh gambaran bahwa kata 

kerjasama dan kepedulian sosial bagi siswa masih terlalu abstrak. Hal ini tampak 

dari sulitnya para siswa memberikan contoh nyata dengan pengertian yang jelas. 

Padahal anak usia di atas 5 tahun seharusnya memiliki kemampuan mengerti hal-

hal yang abstrak pada taraf yang lebih tinggi. Kesulitan mendefinisikan dan 
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memberikan contoh riil akan berdampak pada pemahaman afektif dan perilaku. 

Dikhawatirkan nilai-nilai kerjasama dan kepedulian hanya merupakan konsep 

abstrak dan tidak nyata. Sehingga akan menumbuhkan persepsi bahwa nilai-nilai 

tersebut tidak penting. 

Pengembangan kemampuan kerjasama dan kepedulian sosial adalah 

bagian dari pembangunan karakter. Sikap kerjasama dan kepedulian sosial yang 

tercermin dalam pola perilaku keseharian terutama dalam proses belajar sangat 

penting. kerjasama dan kepedulian dapat dikatakan sebagai sikap moral. Nilai- 

nilai moral yang ditanamkan akan membentuk karakter (akhlak mulia) yang 

merupakan fondasi penting bagi terbentuknya sebuah tatanan masyarakat yang 

beradab dan sejahtera. (Megawangi, 2004:1). 

Proses pembelajaran dan internalisasi nilai kerjasama dan kepedulian di 

tingkat satuan dasar perlu dilakukan melalui latihan-latihan. Kurikulum 

pendidikan jasmani mengajarkan bagaimana pentingnya nilai-nilai tersebut. Oleh 

karena itu pembelajaran pendidikan jasmani harus diselenggarakan dengan baik 

terutama pada pengembangan pendekatan pembelajaran sulit mewujudkan 

kualitas kemampuan kerjasama dan kepedulian sosial seperti yang diharapkan 

tanpa kesungguhan para pendidik. Salah satu keberhasilan Pendidikan jasmani 

adalah terjadinya perubahan afeksi individu yang mengarah pada perubahan yang 

positif. 

Permasalahan yang dialami siswa SD baik bersifat akademik, sosial, dan 

pribadi sangat mempengaruhi perkembangan anak terutama pada tata 

pergaulannya di masa depan. Peranan bimbingan pendidik adalah bagaimana 



4 
 

 

menginternalisasikan nilai-nilai kerjasama, membangun kepedulian sosial, dan 

mengoptimalkan potensi anak serta membantu segala permasalahan yang dihadapi 

oleh peserta didik.  

Sosialisasi pada usia anak besar merupakan sesuatu yang sangat penting. 

Masa anak kelas 6 SD adalah masa anak besar. Menurut Kusmaedi dan Husdarta 

(2004 :63) bahwa; 

Masa anak besar disebut sebagai usia berkelompok, karena ditandai 

dengan adanya minat terhadap aktivitas teman-teman teman-teman dan 

meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota suatu 

kelompok, dan merasa tidak puas bila tidak bersama teman-temannya 

Fenomena rapuhnya nilai-nilai kerjasama dan kepedulian pada peserta 

didik tingkat dasar adalah fakta nyata yang harus disikapi bijaksana terutama oleh 

pendidik. Beberapa contoh yang kerap ditemui di lingkungan siswa SD kelas IV 

ini adalah rendahnya kesadaran  untuk menyelesaikan tugas kelompok dan belajar 

bersama, gejala individualistis pada siswa semakin tinggi, kurang disiplin dalam 

melaksanakan tugas dan pekerjaan rumah, serta kurang empati terhadap persoalan 

yang dialami teman satu kelas yang terkena musibah. 

Keinginan yang kuat untuk berkelompok bagi usia anak besar adalah 

sebuah proses bentuk sosialisasi alamiah sesuai masa perkembangan. Bentuk 

sosialisasi ini terkadang berkembang menjadi kelompok-kelompok bermain yang 

terkadang menjadi geng anak-anak. Ciri terpenting bahwa geng anak-anak adalah 

kelompok bermain yang dibentuk oleh anak-anak sendiri yang bertujuan untuk 

memperoleh kesenangan. Pembentukan anggota geng ini akan berdampak negatif 

pada pola perilaku anak dan bentuk sosialisasi kelompok. Guna mengurangi 
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dampak dari efek negatif tersebut maka penekanan nilai-nilai kerja sama dan 

kepedulian sangat penting. Hal ini akan mendorong agar antar geng yang 

terbentuk dalam kelompok bermain anak-anak tetap dapat bersinergi dengan 

kelompok lain. 

Nilai kerjasama dan kepedulian sosial selayaknya menjadi salah satu nilai 

dasar yang harus dikembangkan baik proses atau sebagai out put pendidikan pada 

tingkat dasar. Pada kenyataannya pelaksanaan pendidikan nilai kerjasama dan 

kepedulian sosial di tingkat dasar tidak mudah dan kompleksitas permasalahan 

lebih besar. Hal ini menuntut adanya peran dan tanggung besar yang lebih untuk 

mengoptimalkan fungsi pendidikan dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

kerjasama dan kepedulian sosial. 

Proses pendidikan yang terjadi di sekolah dasar merupakan proses 

internalisasi nilai-nilai kerjasama dan membangun kepedulian sosial. Proses 

pendidikan di SD merupakan masa transisi dari pendidikan moralitas keluarga 

ke dalam pendidikan kelembagaan formal. Pada masa ini terjadi tuntutan pada 

siswa untuk lebih berinteraksi, berbagi, lebih peduli, dan meningkatkan 

kerjasama dengan teman sepermainan atau di kelas. Tuntutan ini terkadang 

menimbulkan permasalahan pada diri siswa dan pendidik.  

Salah satu usaha untuk mengembangkan sikap kerja sama dan kepedulian 

sosial adalah dengan pendekatan pembelajaran permainan tradisional. 

permaianan tradisional adalah  kegiatan bermain yang diperkenalkan pada siswa 

penuh dengan nilai-nilai filosofi dan mengakar pada budaya masyarakat. 
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Permainan tradisional merupakan nilai dan kebudayaan masyarakat. Pembelajaran 

pendidikan jasmani dapat dilakukan melalui permainan tradisional. 

Salah satu sarana pembelajaran yang perlu dikuasai  dan  sangat  populer 

pada beberapa dekade yang lalu dan bagian dari kearifan budaya lokal adalah 

permainan tradisional gobag sodor. Derasnya arus perubahan lingkungan sosial dan 

teknologi tidak dapat dihindari. Perkembangan teknologi yang berhubungan 

dengan permainan anak-anak membawa dampak yang negatif terhadap 

perkembangan permainan tradisional. Sebagian besar anak-anak tidak lagi 

mengenal gobag sodor dan sudah tergantikan oleh PS atau film animasi. 

Modernisasi telah membawa perubahan yang besar terhadap bentuk permainan 

bagi anak-anak. Permainan tradisional gobag sodor berakar dari budaya lokal 

yang didalamnya terkandung kearifan lokal dan filosofi ideal untuk menata 

perikehidupan generasi muda 

Permainan gobag sodor (kadang disebut galasin) ini biasa dilakukan di 

lapangan. Arena bermain merupakan kotak persegi panjang dan diberi garis di 

dalamnya. Permainan dilakukan oleh anak-anak yang dibagi menjadi 2 tim. Tim 

yang tidak berjaga dan tim yang mencoba menembus penjagaan berdiri di garis 

yang paling depan dan berusaha menerobos garis-garis tersebut dan tidak boleh 

sampai tersentuh oleh tim yang jaga.  

Bermain dapat menjadi sarana belajar dan mengembangkan nilai 

kerjasama dan membangun kepedulian sosial. Permainan dilakukan dengan 

pengawasan dan memberi batasan waktu yang jelas agar tidak semua waktu 

digunakan untuk bermain. Pada hakekatnya permainan adalah salah satu upaya 
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mentrasformasikan nilai-nilai pendidikan agar generasi yang akan datang menjadi 

manusia yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Siswa sekolah dasar merupakan  

peserta didik yang selayaknya diberikan dasar-dasar bagi pengembangan  

karakter pada tahap pendidikan selanjutnya. Pada jenjang ini pula merupakan 

masa transisi bagi anak didik dalam menerima, merasakan, berperilaku 

berdasarkan  aturan-aturan  yang dianggap lebih kaku. 

Persoalan kerjasama dan kepedulian sosial harus mendapat telaah dan 

pemecaahan melalui serangkaian kegiatan ilmiah. Salah satu bentuk tindakan 

yang dilakukan untuk meningkatkan kerjasama dan kepedulian tersebut adalah 

dengan melakukan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan 

bentuk refleksi peneliti terhadap kondisi yang dihadapi dan keinginan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran serta hasil belajar. 

Berdasarkan materi  yang ingin dikaji maka peneliti ingin mengambil 

judul pada penelitian ini yaitu “Implementasi Permainan Gobag Sodor 

Terhadap Kerjasama dan Kepedulin Sosial Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Di Sekolah Dasar (Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas IV 

SDN Cijawura 6 Kecamatan Buah Batu Kota Bandung).” 

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah harus dirumuskan dengan jelas, hal ini dapat tercapai bila 

rumusan masalah diuraikan secara spesifik. Berdasarkan uraian pada latar 

belakang maka peneliti mencoba merumuskan permasalahan penelitian ini sebagai 

berikut :  
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1. Bagaimana implementasi permainan tradisional gobag sodor pada siswa kelas 

IV di SD Negeri Cijawura 6 Kecamatan Buah Batu Kota Bandung? 

2. Bagaimana peningkatan kerjasama siswa di SD Negeri Cijawura 6 

Kecamatan Buah Batu Kota Bandung melalui permainan tradisional? 

3. Bagaimana peningkatan rasa kepedulian sosial siswa melalui permainan 

tradisional di SD Negeri Cijawura 6 Kecamatan Buah Batu Kota Bandung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan akan memberikan arah bagi penelitian sehingga penelitian hanya 

ditujukan guna menjawab rumusan permasalahan penelitian. Tujuan yang disusun 

secara sistematis akan mengarahkan penelitian sesuai rencana menurut (Sugiyono, 

2009:282). Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui Implementasi permainan gobag sodor di SD Negeri Cijawura 6 

Kecamatan Buah Batu Kota Bandung. 

2. Meningkatkan kemampuan kerjasama siswa kelas IV di SD Negeri 

Cijawura 6 Kecamatan Buah Batu Kota Bandung. 

3. Meningkatkan kepedulian sosial siswa kelas IV di SD Negeri Cijawura 6 

Kecamatan Buah Batu Kota Bandung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap hasil penelitian nanti dapat digunakan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis   
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Untuk mengembangkan teori pengajaran dan pembelajaran nilai-nilai 

kerjasama dan kepeduliasn sosial kepada siswa kelas IV SD dengan pendekatan 

permainan tradisional gobag sodor . Hasil penelitian dapat dijadikan salah satu 

acuan bagi pentingnya pendidikan nilai-nilai kerjasama dan pembangunan 

kepedulian sosial bagi siswa SD. Selain itu hasil penelitian dapat dijadikan acuan 

bagi pengembangan dan pengenalan pengetahuan tentang permainan-permainan 

tradisional sebagai khasanah budaya bangsa terhadap peserta didik. 

2. Secara Praktis   

Bagi tenaga pendidik terutama pendidik bidang olahraga, hasil penelitian 

dapat dijadikan tambahan pengetahuan yang terkait dengan upaya mendidik siswa 

agar memiliki kemampuan kerjasama dan memiliki kepedulian sosial siswa. Hasil 

penelitian dapat membantu untuk meletakkan dasar-dasar nilai kehidupan agar 

siswa memiliki kepekaan sosial pada saat berinteraksi dengan lingkungannya. 

Peserta didik mampu memahami pentingnya nilai-nilai kerjasama dan kepedulian 

sosial dalam kehidupan. 

 

E. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam suatu penelitian merupakan pegangan sebagai titik 

tolak dari proses yang dilakukan dalam penelitian. Hal ini seperti yang 

dikemukakan ahli bahwa anggapan dasar adalah “Sesuatu yang diyakini 

kebenarannya oleh peneliti yang berfungsi sebagai hal-hal yang akan dipakai 

untuk tempat berpijak bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian”. 

(Arikunto,2006: 12). 
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Mengajar adalah bagaimana membuat peserta didik merasa senang dan gembira 

sehingga mau menerima materi pendidikan. Untuk mendukung proses penciptaan 

lingkungan yang menyenangkan maka peserta didik diajak untuk bermain 

permainan tradisional. Hal ini ditegaskan oleh Ibrahim (2001 : 133) tentang gaya 

mengajar yaitu: 

Gaya mengajar merupakan salah satu indikator yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Perubahan dalam aspek-aspek yang berkaitan dengan sikap 

atau afektif, seperti : kepuasan pribadi, kesenangan dan kegembiraan, memulihkan 

tenaga, ketenangan dan ketentraman batin, termasuk perubahan sikap, dari negatif 

menjadi lebih positif terhadap aktivitas Pendidikan Jasmani dan manfaat atau 

faedah yang ditimbulkannya  

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:  

1. Permainan tradisional adalah wahana yang kaya dengan nilai-nilai 

pendidikan. Permainan gobag sodor mengajarkan pentingnya  kerja sama dan 

kepedulian sosial terhadap anggota tim. Permainan Tradisional merupakan 

kekayaan budaya bangsa yang penuh dengan nilai-nilai luhur untuk dapat 

diwariskan kepada anak-anak sebagai generasi penerus. Permainan anak 

tradisional merupakan permainan yang mengandung wisdom (Suseno, 1999 

dalam Ibrahim, 2001 : 43). 

2. Permainan tradisional merupakan bagian dari proses internalisasi nilai-nilai 

kerjasama dan kepedulian sosial untuk generasi muda yang berkualitas. Hasil 

kajian yang dilakukan oleh peneliti (Iswinarti, Simposium Nasional, 2005 

dalam Ibrahim, 2001:35) bahwa permainan anak tradisional  mempunyai 
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hubungan yang erat dengan perkembangan intelektual, sosial, emosi, dan 

kepribadian anak. 

3. Pentingnya kepedulian sosial dan salah satunya kerjasama ditandai dengan 

kearifan lokal (Ibrahim, 2001:2). Salah satu bentuk kearifan lokal adalah 

permainan tradisional yang merupakan sarana transformasi nilai-nilai 

kehidupan pada generasi berikutnya. 

4. Nilai kerjasama dan kepedulian sosial akan menjadi landasan yang kuat bagi 

anak usia SD untuk bersosialisasi dalam kelompok dan lingkungan. Usia anak 

besar memiliki tugas untuk memahami dan membangun sikap yang sehat 

mengenai diri sendiri, mengembangkan hati nurani dan peran sosial       

(Kusmaedi dan Husdarta, 2004:25). 

 

F. Operasionalisasi Variabel   

Agar tidak terjadi salah tafsir pada istilah-istilah yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini, maka penulis mendefinisikan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Implementasi adalah sebuah proses realisasi dari sebuah konsep. 

2. Permainan tradisional adalah permainan yang berasal dari budaya lokal. 

3. Gobag sodor yaitu permainan yang dilakukan di lapangan dengan arena 

bermain merupakan kotak persegi panjang dan diberi garis di dalamnya dan 

permainan dilakukan dengan membagi kelompok menjadi dua yaitu kelompok 

yang jaga dan kelompok yang tidak berjaga. 

4. Kerja sama  terbagi dalam dua kategori 1).  bentuk kemitraan  yaitu persamaan 

fungsi, peran, dan status dalam melakukan sesuatu, 2). kolaborasi yaitu 
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kerjasama yang cenderung destruktif walau bisa saja konstruktif (Sudirman, 

2010:3). 

5. Kepedulian sosial adalah rasa saling memiliki satu sama lain yang tertuang 

dalam bentuk interaksi yang dilandasi oleh kasih sayang, kekeluargaan dan 

empati. 

 

G. Batasan Penelitian 

Mengingat kompleksnya permasalahan penelitian yang dihadapi maka 

penulis membatasi permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada implementasi permainan tradisional 

gobag sodor pada siswa kelas IV SD Negeri Cijawura 6 Kota Bandung 

dengan peraturan yang telah dimodifikasi. 

2. Hanya meneliti Pengaruh permainan tradisional gobag sodor terhadap 

kerjasama dan kepedulian sosial pada  siswa di dalam kelas pada siswa kelas 

IV SD Negeri Cijawura 6 Kota Bandung. 

3. Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IV SD Negeri Cijawura 6 Kota Bandung. 

 

H. Lokasi, Populasi,  dan Sampel 

1. Lokasi  

Lokasi penelitian adalah SDN Cijawura 6 Kecamatan Buah Batu Kota 

Bandung. 
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2. Populasi  

Populasi penelitian adalah siswa kelas IV SDN Cijawura 6 Buah Batu Kota 

Bandung. Populasi penelitian ini kurang dari 100 maka seluruh populasi 

diambil sebagai sampel, penelitian ini disebut dengan total sampling.  


